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Abstrak 

Asuransi kesehatan merupakan salah satu komponen subsistem pembiayaan 
kesehatan. BPJS Kesehatan merupakan badan hukum publik yang didirikan untuk 
mengelola Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Mobile app JKN-KIS menjadi perubahan 
yang signifikan bagi BPJS untuk dekat dengan masyarakat. Fitur yang terdapat dalam 
aplikasi Mobile JKN memungkinkan peserta untuk melakukan konsultasi dengan dokter 
dan memeriksa riwayat kesehatan secara langsung, sehingga mereka tidak perlu 
mendatangi klinik atau rumah sakit untuk mendapatkan data riwayat kesehatan 
tersebut. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK 
tentang akses layanan jaminan kesehatan melalui Mobile app JKN. Metode yang 
digunakan adalah pendidikan masyarakat melalui kegiatan penyuluhan tentang layanan 
jaminan kesehatan dengan memanfaatkan Mobile app JKN. Sasaran peserta 
pengabdian kepada masyarakat adalah ibu PKK di lingkungan Kampung Tegalmulyo. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan di lingkungan Kampung Tegalmulyo 
telah diikuti oleh 11 peserta. Berdasarkan karakteristik usia peserta  diketahui bahwa 
peserta  terbanyak berusia 45-55 tahun (63,6%). Pengukuran pengetahuan diperoleh 
melalui penilaian pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan. 
Persentase hasil pre-test dengan kategori pengetahuan baik yaitu 36,4% dan 
mengalami peningkatan pengetahuan pada kategori baik saat post-test dengan 
persentase yaitu 72,7%. 
 
Keywords: Jaminan Kesehatan Nasional (JKN); Mobile app JKN; BPJS; Pembiayaan 
kesehatan 

 
PENDAHULUAN 

 
Pelayanan kesehatan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

dan perekonomian. Kesehatan dianggap sebagai hak asasi manusia yang fundamental 
guna menjaga kesejahteraan dan keselamatan populasi. Salah satu komponen penting 
dalam subsistem pembiayaan kesehatan adalah asuransi kesehatan, yang merupakan 
bagian dari Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Secara garis besar, SKN terbagi menjadi 
dua komponen utama, yaitu sistem pembiayaan dan sistem pelayanan kesehatan. 
Subsistem pembiayaan kesehatan bertanggung jawab dalam menjelaskan dan 
mengelola sumber daya finansial yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
kesehatan masyarakat. Dalam konteks pelayanan kesehatan, terdapat standarisasi 
pelayanan yang dapat diberikan oleh lembaga kesehatan baik yang dikelola oleh 
pemerintah maupun swasta (Fahriati, 2018). 
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Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional serta Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 yang mengatur Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan, BPJS Kesehatan sebagai badan hukum publik 
didirikan untuk mengelola program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Implementasi 
dari program ini mencakup pembentukan sistem pelayanan kesehatan, pengendalian 
mutu dan biaya, serta sistem pembayaran pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien 
bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk menjamin keberlangsungan program JKN 
(BPJS, 2018). 

BPJS terus berinovasi dalam memperbaiki pelayanan serta memberikan akses 
informasi yang mudah bagi masyarakat. Salah satu inovasi signifikan adalah peluncuran 
aplikasi mobile JKN-KIS yang mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan 
kesehatan. Inovasi ini menciptakan dampak positif terhadap pelayanan publik. Melalui 
aplikasi tersebut, peserta JKN-KIS dapat menikmati berbagai fitur penting yang 
memudahkan pengelolaan BPJS Kesehatan, sehingga prosesnya menjadi lebih 
sederhana dan praktis. Pada tahun 2017, aplikasi ini diperbarui dengan penambahan 
fitur layanan pusat serta screening kesehatan secara mobile. Dengan fitur ini, peserta 
dapat berkonsultasi dengan dokter dan mengakses riwayat kesehatan tanpa harus 
datang ke klinik atau rumah sakit (Rinjani & Sari, 2022; Suhadi, 2022). 

Pengembangan teknologi mobile JKN-KIS juga mempermudah masyarakat dalam 
melakukan berbagai hal seperti verifikasi kartu, pencetakan kartu, pengecekan 
pembayaran, perubahan alamat tempat tinggal, serta pengaturan fasilitas kesehatan 
primer. Aplikasi ini dapat diakses melalui perangkat Android maupun iOS. Selain itu, 
bagi peserta mandiri atau bukan penerima upah, tersedia opsi untuk mengubah kategori 
iuran. Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur yang memberikan manfaat yang luar biasa 
bagi penggunanya (Suhadi, Jumakil, & Irma, 2022). 

Terdapat lima kemudahan utama yang ditawarkan oleh mobile JKN, yaitu: (1) 
Kemudahan pendaftaran dan pengubahan data kepesertaan; (2) Akses informasi data 
peserta dan keluarganya; (3) Kemudahan dalam mengetahui informasi tagihan serta 
pembayaran iuran; (4) Akses mudah dalam mendapatkan pelayanan di fasilitas 
kesehatan; dan (5) Kemudahan dalam menyampaikan pengaduan serta permintaan 
informasi seputar JKN-KIS (Suhadi et al., 2022). Melalui kegiatan pengabdian masyarakat 
ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK mengenai akses layanan 
jaminan kesehatan melalui aplikasi mobile JKN. 

  
METODE 

 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendidikan 

masyarakat. Proses pendidikan ini dilakukan melalui penyuluhan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan jaminan kesehatan dengan 
menggunakan aplikasi JKN Mobile. Pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap persiapan : melakukan koordinasi dengan Ketua PKK Kampung 
Tegalmulyo, melakukan survey terhadap jaminan kesehatan yang dimiliki, 
dan melakukan perjanjian kerjasama sebagai mitra.  

2. Tahap pelaksanaan : pada tahap ini tim pengabdian akan memberikan 
edukasi layanan jaminan kesehatan melalui Mobile app JKN yang meliputi 
pengertian jaminan kesehatan nasional, pengenalan Mobile app JKN, fitur 
pada Mobile app JKN, dan manfaat Mobile app JKN. 
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3. Kegiatan pengukuran pengetahuan peserta dilakukan melalui kegiatan pre-
test dan post-test. Sasaran peserta pengabdian kepada masyarakat adalah ibu 
PKK di lingkungan Kampung Tegalmulyo. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan di lingkungan Kampung 
Tegalmulyo telah diikuti oleh 11 peserta (ibu PKK). Adapun karakteristik dari peserta dan 
hasil pengukuran pengetahuan peserta kegiatan pengabdian dapat di lihat pada tabel 
berikut : 

 
 
Tabel  1. Karakteristik Peserta  Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

25 – 35 2 18,2% 
35 -45 2 18,2% 
45 - 55 7 63,6% 

Jumlah 11 100% 

 
Perkembangan sektor layanan kesehatan di Indonesia memberikan peluang bagi 

pemerintah Indonesia untuk menyukseskan program ini. Berdasarkan tabel 1. 
karakteristik usia peserta diketahui bahwa peserta  terbanyak berusia 45-55 tahun 
(63,6%).  Kelompok usia muda cenderung tidak memiliki asuransi kesehatan sedangkan 
kelompok usia tua meningkatkan kemungkinan pendaftaran dan kepemilikan asuransi 
kesehatan(Duku, 2018; van der Wielen, Falkingham, & Channon, 2018). Kelompok usia 
muda didominasi oleh mereka yang masih bersekolah dan bergantung pada orang tua 
secara ekonomi sehingga untuk meningkatkan cakupan asuransi pada usia yang lebih 
muda dapat dilakukan dengan skema keanggotaan dan pembiayaan asuransi yang 
melibatkan seluruh anggota keluarga dalam program asuransi(Sukartini et al., 2022). 

 

    
Gambar 1. Penyampaian materi  
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Gambar 2. Leaflet  

 
Tabel  2. Variabel Pengetahuan Peserta Kegiatan Pengabdian 

Pengetahuan Pre Test (%) Post Test (%) 

Kurang 63,6% 27,3% 
Baik 36,4% 72.7% 

Jumlah 100 100 

 
Berdasarkan hasil penilaian pre-test dan post-test terdapat peningkatan 

pengetahuan. Persentase hasil pre test dengan kategori pengetahuan baik yaitu 36,4% 
dan mengalami peningkatan pengetahuan pada kategori baik saat post test dengan 
persentase yaitu 72,7%. Pendidikan menengah atau lebih tinggi memiliki kemungkinan 
yang lebih tinggi untuk memiliki asuransi kesehatan, begitu pula sebaliknya(Duku, 2018). 
Pendidikan memainkan peran penting dalam hal menanamkan tingkat pengetahuan dan 
pemahaman tentang asuransi kesehatan. Orang yang berpendidikan lebih baik dalam 
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memahami konsep, manfaat, dan penggunaan asuransi kesehatan untuk rumah tangga, 
sehingga mereka dapat mengambil keputusan tentang pendaftaran asuransi kesehatan 
dan memahami tujuannya untuk melindungi mereka dari biaya pengobatan yang 
mendadak(Sukartini et al., 2022). 

Pengetahuan pada dasarnya dimulai ketika seseorang mengenali dan 
memahami suatu ide baru sehingga mengubah perilakunya berdasarkan ide baru 
tersebut. Seseorang ingin melakukan sesuatu karena manfaatnya, sebaliknya ia 
menghindari melakukan sesuatu jika membawa kerugian. Pengetahuan seseorang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah sumber informasi. Semakin lama 
seseorang terpapar informasi, semakin mudah informasi tersebut diakses dan dipahami, 
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pengetahuan. Sumber informasi 
tersebut bisa berasal dari media massa seperti buku, majalah, surat kabar, televisi, 
pertukaran informasi atau pengalaman pribadi, maupun internet. Melalui berbagai 
sumber ini, peserta BPJS memiliki kesempatan untuk mempelajari dan memperoleh 
lebih banyak informasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengetahuan mereka 
(Wardana & Suharto, 2017). 

Dalam konteks kebutuhan manusia, terdapat lima jenis kebutuhan dasar, yaitu 
kebutuhan fisik, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, 
dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan masyarakat akan jaminan kesehatan berkaitan 
erat dengan persepsi mereka mengenai pentingnya menjadi peserta JKN. Menurut 
Totok (2023), terdapat korelasi antara persepsi masyarakat tentang kebutuhan terhadap 
program JKN dan partisipasi mereka dalam menjadi peserta JKN Kesehatan (Sundoro, 
2023). Tingkat keparahan penyakit dan derajat kesehatan meningkatkan jumlah individu 
yang membutuhkan pengobatan sehingga semakin besar pula kebutuhan terhadap 
layanan kesehatan, dan jika semakin tinggi maka semakin besar pula permintaan 
terhadap layanan kesehatan. Permintaan terhadap pelayanan akan meningkatkan 
keinginan untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan tersebut (Kurniasih Dwi Endah, 
2018; Sundoro, 2023). 

Tingkat kepercayaan terhadap aplikasi yang digunakan merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi pengguna aplikasi asuransi. Kepercayaan berpengaruh 
terhadap persepsi kegunaan pengguna (Hu, Ding, Li, Chen, & Yang, 2019). Kepercayaan 
dan kemudahan dalam penggunaan berpengaruh terhadap kegunaan aplikasi yang 
dirasakan oleh pengguna. Persepsi kegunaan aplikasi salah satu faktor yang 
mempengaruhi sikap dan niat untuk menggunakan aplikasi asuransi (Pham, Nguyen, 
Misra, & Misra, 2022). 
 
SIMPULAN 

 
Peserta kegiatan pengabdian sebanyak 63,6% berusia 45-55 tahun. Kegiatan 

pengabdian yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan peserta tentang  
layanan jaminan kesehatan melalui Mobile app JKN. Hal tersebut terbukti berdasarkan 
hasil pre test dengan kategori pengetahuan baik yaitu 36,4% dan mengalami 
peningkatan pengetahuan pada kategori baik saat post test dengan persentase yaitu 
72,7%. 
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